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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk memahami dan mendeskripsikan secara mendalam kesalahan pemahaman
konsep pada materi perkalian bersusun yang dialami oleh siswa kelas 4C SDN 35 Kota Sorong. Penelitian
menggunakan metode deskriptif kualitatif yang dilakukan secara naturalistik dalam situasi alami tanpa
intervensi. Subjek penelitian adalah 25 siswa kelas 4C, dengan data yang dikumpulkan melalui tes,
wawancara, dan dokumentasi. Tes terdiri dari lima soal perkalian bersusun untuk mengidentifikasi jenis
kesalahan siswa, sementara wawancara bertujuan menggali lebih dalam pemahaman siswa terhadap materi
yang diajarkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesalahan siswa terbagi menjadi dua jenis, yaitu
kesalahan konseptual dan kesalahan prosedural. Kesalahan konseptual terutama terjadi pada perkalian
bersusun panjang, di mana siswa salah menempatkan angka dan garis dalam proses pengerjaan, meskipun
hasil akhirnya benar. Sementara itu, kesalahan prosedural muncul karena siswa tidak mengikuti langkah-
langkah yang benar dalam menyelesaikan perkalian bersusun panjang. Dari data analisis, ditemukan bahwa
60% siswa melakukan kesalahan konseptual, sedangkan 40% lainnya melakukan kesalahan prosedural.
Temuan ini mengindikasikan bahwa kesalahan dalam memahami materi perkalian bersusun disebabkan
oleh lemahnya penguasaan konsep dasar, kesalahan langkah penyelesaian, dan metode pengajaran yang
kurang efektif. Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan penguatan konsep dasar, latihan terstruktur, dan
pendekatan pengajaran yang lebih interaktif agar siswa dapat memahami langkah-langkah penyelesaian
perkalian bersusun dengan lebih baik. Penelitian ini memberikan rekomendasi bagi guru untuk
mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap
perkalian bersusun.

Kata kunci: Kesalahan Konseptual; Pemahaman Matematika; Perkalian Bersusun

Abstract

This study aims to understand and describe in depth the conceptual understanding errors in the material
of stacked multiplication experienced by class 4C students of SDN 35 Sorong City. The study used a
qualitative descriptive method that was carried out naturally in a natural situation without intervention.
The subjects of the study were 25 class 4C students, with data collected through tests, interviews, and
documentation. The test consisted of five stacked multiplication problems to identify the types of student
errors, while the interviews aimed to dig deeper into students' understanding of the material being taught.
The results of the study showed that student errors were divided into two types, namely conceptual errors
and procedural errors. Conceptual errors mainly occur in long stacked multiplication, where students
place numbers and lines incorrectly in the process of working, even though the final result is correct.
Meanwhile, procedural errors arise because students do not follow the correct steps in solving long stacked
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multiplication. From the data analysis, it was found that 60% of students made conceptual errors, while
the other 40% made procedural errors. These findings indicate that errors in understanding compound
multiplication material are caused by weak mastery of basic concepts, errors in solving steps, and
ineffective teaching methods. To overcome this problem, it is necessary to strengthen basic concepts,
structured exercises, and more interactive teaching approaches so that students can understand the steps
for solving compound multiplication better. This study provides recommendations for teachers to develop
more effective learning strategies in improving students' understanding of compound multiplication.

Keywords: Conceptual Errors; Mathematical Understanding; Multiplication

This is an open access article under the Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan pelajaran dengan alokasi waktu yang lebih banyak
dibandingkan pelajaran lain di sekolah. Namun, banyak siswa mengalami kesulitan
karena menganggap matematika rumit (Dini et al., 2024); (Musa’ad et al., 2023). Guru
sering mengabaikan siswa yang belum mampu menyelesaikan soal dengan baik, sehingga
mereka menghadapi hambatan dalam pembelajaran.

Pemahaman konsep merupakan salah satu aspek fundamental dalam pembelajaran
matematika di tingkat sekolah dasar (Arie Anang Setyo et al., 2024). Kemampuan siswa
dalam memahami konsep dasar sangat penting karena menjadi fondasi untuk mempelajari
materi yang lebih kompleks di jenjang pendidikan berikutnya (Trisnawati et al., 2022);
(Hulbert et al., 2023). Namun, dalam praktiknya, tidak sedikit siswa yang mengalami
kesulitan dalam memahami konsep, terutama pada materi yang membutuhkan
pemahaman prosedural dan konseptual secara bersamaan, seperti perkalian bersusun
(Muthma’innah, 2023). Perkalian bersusun adalah salah satu materi matematika yang
diajarkan pada tingkat sekolah dasar, yang tidak hanya menuntut siswa untuk memahami
konsep dasar perkalian, tetapi juga keterampilan dalam menerapkan langkah-langkah
penyelesaian secara sistematis.

Kesalahan dalam memahami konsep perkalian bersusun dapat berdampak pada
hasil belajar siswa, baik dalam menyelesaikan soal sehari-hari maupun dalam
menghadapi tantangan akademik di tingkat lebih tinggi (Kurniati et al., 2022);
(Mohyuddin et al.,, 2016). Dalam konteks pendidikan, khususnya pembelajaran,
kesalahan merujuk pada kekeliruan siswa dalam memahami atau menyelesaikan suatu
konsep atau prosedur (Supriadi et al., 2024).

Kesalahan ini dapat dibagi menjadi dua jenis utama, yakni kesalahan konseptual
dan kesalahan prosedural. Kesalahan konseptual terjadi ketika siswa tidak memahami
prinsip dasar perkalian, misalnya salah menempatkan angka dan garis pada perkalian
bersusun panjang (Hanik, 2023) Sementara itu, kesalahan prosedural terjadi ketika siswa
tidak mengikuti langkah-langkah penyelesaian dengan benar, seperti menjumlahkan
angka sebelum menyelesaikan semua tahapan perkalian (Damayanti et al., 2021).
Penyebab kesalahan ini antara lain kecemasan belajar matematika, minimnya interaksi
antara guru dan siswa, serta metode pengajaran yang cenderung monoton dan kurang
menarik (Mulyono & Trisnawati, 2024); (Burdam et al., 2023). Selain itu, siswa sering
melakukan kesalahan strategi, yakni memilih pendekatan yang tidak tepat dalam
menyelesaikan soal, sehingga guru perlu membimbing siswa untuk menggunakan strategi
yang sesuai (Rifanti et al., 2021). Faktor lain seperti kecemasan belajar dan rendahnya
motivasi juga memengaruhi pemahaman siswa (Trisnawati, 2019).
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SDN 35 Kota Sorong merupakan salah satu sekolah dasar yang menerapkan
pembelajaran matematika sesuai dengan kurikulum nasional. Namun, berdasarkan
pengamatan awal, ditemukan adanya kendala dalam pemahaman konsep perkalian
bersusun oleh sejumlah siswa. Fenomena ini menarik untuk diteliti lebih dalam guna
mengidentifikasi  jenis-jenis kesalahan yang terjadi serta faktor-faktor yang
menyebabkannya.

Beberapa penelitian yang telah dilakukan terkait kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal perkalian bersusun diantaranya oleh Armin & lIriana,
(2022) kesalahan yang dilakukan Sebagian besar karena belum mampu menghafal
perkalian dasar, sehingga tidak bisa mengerjakan perkalian bersusun dengan baik, jenis
kesalahannya ada pada kesalahan konsep, prinsip dan algoritma. Penelitian lain oleh
(Sihombing et al., 2023) yang menemukan bahwa kesulitan yang dirasakan siswa dalam
perkalian bersusun adalah kesulitan pemahaman konsep, perhitungan, dan perbedaan
nilai tempat. Dari hasil penelitian tersebut, terdapat perbedaan metode pengerjaan soal,
dimana peneliti menganalisis berdasarkan cara pengerjaan bersusun Panjang dan pendek.
Sehingga penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesalahan pemahaman konsep yang
dialami siswa pada materi perkalian bersusun di SDN 35 Kota Sorong. Hasil dari
penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai kesalahan-
kesalahan tersebut, serta memberikan rekomendasi strategi pembelajaran yang lebih
efektif untuk mengatasi kendala pemahaman siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk
memahami dan mendeskripsikan secara mendalam kesalahan pemahaman konsep pada
materi perkalian bersusun yang dialami oleh siswa kelas 4C SDN 35 Kota Sorong.
Penelitian dilakukan secara naturalistik, yaitu dalam situasi alami tanpa intervensi,
sehingga memungkinkan pengumpulan data berupa kata-kata, pendapat, dan pengalaman
siswa terkait pembelajaran perkalian bersusun, sebagaimana didefinisikan oleh Moleong
(2007) dan Sugiyono (2015).

Subjek penelitian adalah siswa kelas 4C SDN 35 Kota Sorong, yang berjumlah 25
orang (laki-laki dan perempuan). Penelitian dilaksanakan di sekolah yang berlokasi di JI.
Mesjid Raya, Remu Utara, Distrik Sorong, Kota Sorong, Papua Barat. Instrumen
penelitian yang digunakan meliputi tes, wawancara, dan dokumentasi. Tes terdiri dari
lima soal yang dirancang untuk mengidentifikasi kesalahan pemahaman konsep siswa
dalam perkalian bersusun. Wawancara dilakukan secara langsung kepada siswa setelah
pelaksanaan tes untuk menggali lebih dalam persepsi dan pengalaman mereka dalam
pembelajaran. Dokumentasi berupa foto, catatan lapangan, dan hasil pekerjaan siswa juga
dikumpulkan untuk melengkapi data.

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahap pertama adalah
perencanaan, yaitu menyusun instrumen penelitian berupa soal tes treatment dan panduan
wawancara, serta melakukan koordinasi dengan pihak sekolah dan guru kelas. Tahap
kedua adalah pelaksanaan, yang dimulai dengan tes selama jam pelajaran matematika
pada hari Senin, kemudian dilanjutkan dengan wawancara langsung yang dilakukan
segera setelah tes untuk memastikan data yang diperoleh relevan dengan pengalaman
siswa secara aktual. Tahap terakhir adalah pengumpulan data, di mana hasil tes, rekaman
wawancara, dan dokumentasi dianalisis untuk memberikan deskripsi mendalam tentang
kesalahan pemahaman konsep siswa. dengan wawancara.
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Metode deskriptif kualitatif ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang
jelas mengenai jenis-jenis kesalahan yang dialami siswa dan faktor-faktor yang
melatarbelakanginya, sehingga dapat menjadi dasar untuk merancang strategi
pembelajaran yang lebih efektif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut data hasil analisis dari tes yang diberikan dan trnaskrip wawancara dari objek
yang melakukan kesalahan dalam mengerjakan soal perkalian bersusun panjang (Long
Multiplication) dan pendek (Short) yaitu jenis kesalahan yang bersifat konseptual
(Pemahaman konsep) dan prosedural (Tidak mengikuti prosedur).

Kesalahan konsep yang dilakukan siswa terjadi saat mereka memahami contoh
soal yang telah diajarkan. Kesalahan ini muncul dalam proses penyelesaian soal tes yang
diberikan, yang melibatkan dua cara dalam perkalian bersusun, yaitu cara pendek (Short)
dan panjang (Long). Kesalahan terutama terjadi pada perkalian bersusun panjang (Long
Miltiplication), di mana siswa salah menempatkan posisi angka dan garis pada saat proses
perkalian dan penjumlahan. Selain itu, mereka juga keliru dalam menghitung hasil
perkalian atau penjumlahan, sehingga meskipun ada jawaban yang benar, proses
penyelesaian yang digunakan tetap salah. Kesalahan tersebut dilakukan Objek 1 terhadap
soal nomor (3), (4), dan (5) yang tersedia pada gambar 1.

Gambar 1. Kesalahan pemahaman konsep oleh objek 1

Berikutnya, peneliti segera mewawancarai Objek 1 untuk memahami dan
mengetahui maksud dari jawaban yang tercantum pada gambar 1. Data hasil wawancara
yang disediakan sebagai berikut:

Peneliti: Apakah ada yang belum paham dengan contoh yang Ibu jelaskan terkait
perkalian bersusun pendek (Short Multiplication) dan panjang (Long)?

Objek 1: Ibu, (angkat tangan dan bertanya), cara posisikan angkanya bagaimana ya bu?

Peneliti: Apa perhitungannya sudah benar sesuai dengan konsep penerapan panjang
(Long) dan pendek (Short)?

Objek 1: Sudah bu, hanya saja bingung meletakan angka yang sudah dikalikan dalam
perkalian bersusun panjang bu.

Peneliti: Bagaimana yang lain, cara kalian menyusun perkalian bersusun panjang (Long)
sudah benar dan apa hasilnya sesuai dengan yang sebaliknya?perkalian
bersusun pendek (Short)?

Objek 1: Ibu, (angkat tangan), saya sudah menaruh angka yang keduanya saya sudah
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Berdasarkan data wawancara yang saya ambil dari kesalahan siswa bersifat
konseptual dari subjek 1 terlihat jelas bahwa siswa tersebut belum bisa memposisikan
angka penjumlahan pada perkalian bersusun panjang yang telah dia selesaikan. Sehingga
objek 1 membuat kesalahan pada penyelesaian perkalian bersusun panjang (Long
Multiplication). Kesalahan prosedural yaitu dimana siswa membuat kesalahan pada
perapan konsep perkalian bersusun panjang. Kesalahan selanjutnya dilakukan oleh objek
2 pada soal nomor 1 dan 2 yang terdapat pada gambar 2.

Gambar 2. Kesalahan Pemahaman Konsep oleh Objek 2

Berikutnya, peneliti segera melakukan wawancara dengan objek 2 untuk
menemukan jawaban yang tersedia pada gambar 2. Hasil wawancara sebagai berikut.

Peneliti: Apa kamu yakin penyusunan jawabanmu sudah benar?

Objek 2: Sepertinya jawabannya benar, tapi penyusunannya yang sedikit salah bu.

Peneliti: Salah bagaimana?

Objek 2: Penyusunannya salah, Bu. Dalam perkalian bersusun panjang, seharusnya
semua angka dikalikan terlebih dahulu, baru kemudian ditarik garis
penjumlahan dan dijumlahkan. Atau, bisa juga setiap angka dikalikan satu per
satu, lalu ditarik garis penjumlahannya setelah selesai, Bu.

Berikut tabel 1 data hasil analisis tes soal, diketahui Kesalahan Konseptual dan
Kesalahan Proseduran yang dilakukan oleh 25 siswa.

Tabel 1. Data Jenis Kesalahan Siswa

Jenis Kesalahan Jumlah Siswa Persentase (%)
Kesalahan Konseptual 15 60%
Kesalahan Proseduran 10 40%

Total 25 100%

Dari tabel 1 telihat bahwa sebanyak 60% siswa melakukan kesalahan konseptual.
Kesalahan konseptual terjadi ketika siswa salah menempatkan angka atau garis dalam
proses perkalian bersusun panjang, meskipun hasil akhirnya tetap benar. Sementara itu,
sebanyak 40% siswa melakukan kesalahan procedural, kesalahan prosedural terjadi ketika
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siswa tidak mengikuti langkah- langkah yang benar dalam menyelesaikan perkalian
bersusun panjang.

Dari pernyataan tersebut, kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal test tersebut
terletak pada saat mereka lupa cara memposisikan angka yang dikalikan dan dijumlahkan
dalam perkalian bersusun panjang. Pada dasarnya, semua angka harus dikalikan terlebih
dahulu, baru kemudian dijumlahkan, bukan dijumlahkan satu per satu. Oleh karena itu,
meskipun jawaban akhir pada proses pengerjaan soal tersebut sudah benar, langkah-
langkah pengerjaannya tidak sesuai.

Dalam pembahasan yang telah dilakukan, terlihat beberapa masalah muncul dalam
pemahaman materi perkalian bersusun, baik pendek (short multiplication) maupun
panjang (long multiplication). Masalah utama yang ditemukan adalah rendahnya
pemahaman siswa dalam memposisikan angka dengan benar pada perkalian bersusun
panjang, meskipun hasil akhirnya benar (Alanazi, 2024). Kesalahan ini sering terjadi pada
penulisan langkah penyelesaian dan disebabkan oleh lemahnya penguasaan konsep dasar
perkalian serta kesalahan procedural (Kusuma & Wilujeng, 2022).

Armin & Iriana, (2022) mengungkapkan bahwa siswa dengan gaya kognitif Field
Dependent (FD) cenderung mengalami kesulitan memposisikan angka karena kurangnya
pemahaman konsep. Hal ini sejalan dengan temuan Sihombing et al., (2023), yang
menyatakan bahwa kesalahan siswa dalam perkalian bersusun sering terjadi akibat
pemahaman konsep nilai tempat yang rendah dan prosedur yang tidak tepat, diperparah
oleh metode pengajaran yang kurang efektif dan lingkungan belajar yang tidak
mendukung. Oleh karena itu, untuk mengatasi masalah ini, diperlukan penguatan konsep
dasar, latihan terstruktur, dan pendekatan pengajaran yang lebih interaktif agar siswa
dapat memahami langkah- langkah penyelesaian perkalian bersusun dengan baik.

Berdasarkan hasil penelitian, kesulitan siswa dalam memahami perkalian bersusun
panjang disebabkan oleh kombinasi kesalahan prosedural, konseptual, dan verbal. Armin
dan Iriana (2022) menemukan bahwa siswa dengan gaya kognitif Field Dependent (FD)
sering mengalami kesalahan karena lemahnya pemahaman konsep dan penghafalan
perkalian yang kurang baik, sehingga menyulitkan mereka dalam memposisikan angka
dengan benar saat mengerjakan perkalian bersusun panjang. Sihombing et al. (2023) juga
menyatakan bahwa kesalahan siswa kerap terjadi akibat pemahaman nilai tempat yang
rendah dan prosedur penyelesaian yang keliru, diperparah oleh metode pengajaran yang
kurang efektif dan lingkungan belajar yang tidak mendukung. Dengan demikian, untuk
mengatasi kesalahan ini diperlukan penguatan konsep dasar, latihan yang terstruktur, dan
metode pengajaran yang lebih interaktif agar siswa dapat memahami langkah-langkah
penyelesaian perkalian bersusun dengan lebih baik.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa siswa kelas 4C SDN 35 Kota Sorong
menghadapi kesulitan dalam memahami konsep dan prosedur perkalian bersusun,
terutama pada metode panjang (long multiplication). Sebanyak 60% siswa mengalami
kesalahan konseptual, seperti salah menempatkan angka dan garis dalam langkah
pengerjaan, meskipun hasil akhirnya benar. Sementara itu, 40% siswa mengalami
kesalahan prosedural karena tidak mengikuti langkah-langkah penyelesaian dengan tepat.
Faktor utama penyebab kesalahan adalah lemahnya pemahaman konsep dasar perkalian,
rendahnya penguasaan nilai tempat, serta kurang efektifnya metode pengajaran. Saran
Untuk mengatasi permasalahan ini, guru disarankan untuk memperkuat pemahaman
konsep dasar perkalian siswa melalui latihan yang terstruktur dan berulang. Penggunaan
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metode pengajaran yang lebih interaktif, seperti permainan edukatif dan media visual,
dapat membantu siswa memahami posisi angka dalam perkalian bersusun. Selain itu,
evaluasi metode pengajaran dan lingkungan belajar perlu dilakukan untuk memastikan
pembelajaran yang lebih efektif dan mendukung. Pendekatan individual terhadap siswa
dengan gaya kognitif Field Dependent (FD) juga perlu diterapkan agar mereka dapat lebih
memahami langkah-langkah pengerjaan perkalian bersusun dengan benar.
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